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adaptation strategies employed by hand line fishers in response to seasonal
changes affecting pelagic fish catches in Donggala Regency, Central
Sulawesi. A total of 30 fishers operating from the Boneoge and Labuan Bajo
landing sites were involved as respondents using a survey method with
descriptive quantitative and qualitative approaches. The quantitative
approach was applied to analyze differences in household income between
the fishing season and the lean season using a paired-sample ft-test.
Meanwhile, the qualitative approach sought to explore in depth the various
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forms of socio-economic adaptation implemented by fishers due to seasonal
changes in their fishing activities. Qualitative data were collected through in-
depth interviews and field observations to understand household adaptation
mechanisms, social networking practices, and the utilization of local
institutions. The findings reveal that the average monthly household income
of fishers declined sharply from IDR 5,790,000 during the fishing season to IDR
2,890,000 during the lean season, with a statistically significant difference (p
< 0.05). This income reduction prompted fishers to adopt various adaptive
strategies, including livelihood diversification, household financial
management, and the strengthening of social ties among fishers. Household
economic resilience was further supported by social adaptation practices
based on mutual cooperation (gotong royong) and the use of local
institutions. These results underscore that strengthening adaptive fisheries
policies and socio-economically based management of pelagic fish
resources is essential to enhance the adaptive capacity and livelihood
sustainability of coastal communities.
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PENDAHULUAN

Sektor kelautan dan perikanan memegang peranan pentfing dalam perekonomian
nasional Indonesia, khususnya melalui penyediaan lapangan kerja, jaminan pangan, serta
peningkatan taraf hidup komunitas pesisir. Sekitar 60% lebih penduduk di wilayah pesisir
menggantungkan hidupnya pada usaha penangkapan ikan, terutama yang berskala
fradisional dan kecil (Mardyani et al., 2020). Kabupaten Donggala di Sulawesi Tengah
termasuk salah satu daerah di Indonesia di mana perikanan tangkap skala kecil menjadi
tulang punggung perekonomian masyarakat setempat. Sayangnya, kelangsungan hidup
nelayan skala kecil sangat mudah terpengaruh oleh ketidakpastian musim tangkap,
perubahan parameter oseanografi, serta naik-turunnya ketersediaan ikan pelagis. Akibatnya,
stabilitas pendapatan rumah tangga nelayan menjadi terganggu, terutama bagi pengguna
pancing ulur (hand line) yang masih mengandalkan peralatan sederhana, tenaga kerja
keluarga, serta pengetahuan lokal dalam menentukan jadwal dan lokasi melaut (Lukum et
al., 2023; Amanda et al., 2025). Dari sisi teknologi penangkapan, hand line merupakan alat
tangkap sederhana, selektif, dan relatif ramah lingkungan, tetapi memiliki keterbatasan
dalam jangkauan operasi, kapasitas tfangkap, dan ketergantungan terhadap kondisi cuaca
serta pengalaman nelayan. Keterbatasan teknologi ini menyebabkan nelayan pancing ulur
lebih rentan terhadap perubahan musim dibandingkan nelayan dengan armada atau alat
tangkap yang lebih besar (Choirunnisa et al., 2022; Kasri et al., 2024).

Salah satu pusat perikanan tangkap yang terpenting di Kawasan Teluk Tomini berada di
Kabupaten Donggala Provinsi Sulawesi Tengah. Kedua lokasi ini menjadi pusat aktivitas
penangkapan, pendaratan hasil tangkapan, distribusi ikan, dan interaksi sosial-ekonomi
nelayan. Perbedaan akses terhadap daerah penangkapan, kondisi musim, jaringan
pemasaran, serta dukungan kelembagaan lokal menjadikan kedua lokasi tersebut relevan
untuk memahami variasi strategi adaptasi nelayan dalam menghadapi ketidakpastian musim
penangkapan ikan pelagis. Di wilayah fersebut banyak ditemukan ikan pelagis kecil dan
besar seperti tuna, cakalang, dan tongkol yang memiliki potensi ekonomi unfuk
dikembangkan (Mardjudo & Yasin, 2017). Proses penangkapan ikan oleh sebagian besar
nelayan di daerah ini masih menggunakan alat seperti pancing ulur atau tangkap tangan,
yang ramah lingkungan dan cocok untuk perikanan skala kecil. Namun demikian, perubahan
yang terjadi selama musim timur dan barat memengaruhi distribusi dan ketersediaan ikan,
yang memengaruhi upaya penangkapan ikan pelagis di Kabupaten tersebut. Selama musim
fimur (Mei hingga Desember), suhu permukaan laut dan kondisi perairan relatif tenang
mendukung penangkapan. (Prasita et al. (2021) melaporkan bahwa pada musim barat
(Januari hingga April), ombak dan angin kencang membuat melaut menjadi sulit. Produksi
tangkapan ikan dan pendapatan nelayan dipengaruhi langsung oleh perubahan kondisi
oseanografi (Siswantoputri et al., 2024; Pratama ef al., 2022).

Nelayan harus menyesuaikan diri dengan fluktuasi pendapatan dalam konteks sosial-
ekonomi. Menurut Wulandari et al. (2022), salah satu strategi penting yang digunakan
masyarakat pesisir untuk mempertahankan penghidupan di tengah ketidakpastian ekonomi
dan lingkungan adalah strategi adaptasi. Pengembangan bisnis sampingan di luar sektfor
perikanan, diversifikasi pekerjaan, dan pengelolaan keuangan keluarga adalah beberapa
contoh strategi adaptasi nelayan. Banyak nelayan tangkap pancing tangan (hand line) di
Donggala yang beralih menjadi petani, sopir ojek, atau buruh bangunan saat musim paceklik.
Metode ini mendukung keberlanjutan rumah tangga nelayan melalui adaptasi sosial dan
ekonomi (Liando et al., 2020).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas kerentanan ekonomi nelayan kecil,
perubahan musim penangkapan, dan strategi adaptasi rumah tangga pesisir. Namun, kajian
yang secara spesifik menghubungkan dinamika musim  penangkapan, perubahan
pendapatan, karakteristik teknologi hand line, dan strategi adaptasi nelayan pancing ulur di
Kabupaten Donggala masih terbatas. Selain itu, sebagian besar studi lebin banyak menyoroti
nelayan secara umum tanpa membedakan karakteristik alat tangkap, lokasi pendaratan,
serta pola adaptasi sosial-ekonomi yang berkembang pada komunitas nelayan hand line.
Selain itu, pengelolaan sumber daya perikanan juga dipengaruhi oleh dinamika ekonomi
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rumah tangga nelayan. Intensitas penangkapan ikan pelagis cenderung meningkat selama
musim fangkap yang melimpah. Kondisi ini dapat menyebabkan sumber daya ikan
mengalami tekanan yang berlebihan (Shahzad, 2024). Akibatnya, kebijakan pengelolaan
sumber daya ikan harus mempertimbangkan aspek sosial dan ekonomi masyarakat pesisir.
Indriyani et al. (2025) mengungkapkan bahwa strategi pengelolaan berbasis ekosistem dan
meningkatkan kemampuan masyarakat untuk beradaptasi dapat mengurangi kerentanan
nelayan terhadap perubahan lingkungan dan sekaligus menjaga kelestarian stok ikan.

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan
Nelayan telah ditetapkan oleh pemerintah untuk melindungi nelayan, namun implementasi
di fingkat lokal masih menghadapi berbagai masalah terutama dalom penyediaan data
sosial-ekonomi, kelembagaan lokal yang kuat, serta sistem informasi musim yang akurat (Azhar
et al., 2023). Studi empiris seperti ini sangat penting untuk memberikan dasar bagi kebijakan
berbasis bukti yang berkaitan dengan perubahan yang dilakukan nelayan terhadap musim
penangkapan ikan pelagis.

Kebijokan pengelolaan perikanan tangkap dapat diarahkan unfuk meningkatkan
produksi dan meningkatkan ketahanan sosial-ekonomi masyarakat pesisir dengan
memahami dinamika pendapatan dan strategi adaptasi rumah tangga nelayan (Suhana et
al., 2025). Metode ini sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG 14) tentang
kehidupan bawah laut (Life Below Water) dan SDG 1. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini memiliki dua sasaran utama: (1) menganalisis perubahan kondisi ekonomi rumah
tangga nelayan hand line pada periode musim penangkapan ikan pelagis, serta (2)
mengidentifikasi beragam metode adaptasi yang dilakukan nelayan guna mempertahankan
ketahanan ekonomi sekaligus menjaga kelestarian sumber daya perikanan di wilayah
Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah.

Pembagian musim penangkapan dalam penelitian ini tidak hanya didasarkan pada
klasifikasi umum musim timur dan musim barat, tetapi juga mempertimbangkan kalender
musim nelayan lokal, perubahan intensitas angin dan gelombang, serta pola produksi
bulanan yang memengaruhi aktivitas penangkapan ikan pelagis. Oleh karena itu, penelitian
ini penting dilakukan untuk menganalisis perubahan pendapatan rumah fangga nelayan dan
strategi adaptasi yang dikembangkan nelayan pancing ulur dalam menghadapi
ketidakpastian musim penangkapan di Kabupaten Donggala.

MATERI DAN METODE

Lokasi penelitian ini ditetapkan di dua tempat pendaratan ikan, yakni Kelurahan
Boneoge dan Labuan Bajo, Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah. Waktu pelaksanaan
disesuaikan dengan periode musim fangkap dan musim paceklik nelayan pancing ulur, yaitu
Januari-April 2025 untuk musim penangkapan dan Mei—-Agustus 2025 unfuk musim paceklik.
Pemilihan kedua lokasi tersebut dilakukan secara purposif dengan pertimbangan bahwa
Boneoge dan Labuan Bajo merupakan pangkalan utama bagi aktivitas nelayan hand line
yang menangkap ikan pelagis di pesisir Donggala. ... Populasi penelitian mencakup 300 orang
nelayan pancing ulur yang aktif di kedua pangkalan tersebut. Sampel diambil sebesar 10%
dari populasi, yaitu sebanyak 30 responden. Teknik purposive sampling diterapkan dengan
kriteria: nelayan masih aktif menggunakan pancing ulur, sudah melaut minimal figa tahun,
beroperasi di Boneoge atau Labuan Bajo, dan bersedia menjadi narasumber mengenai
akftivitas penangkapan dan pendapatan rumah tangga.

Data primer dikumpulkan melalui survei, wawancara mendalam, dan observasi
lapangan. Survei digunakan untuk memperoleh data pendapatan, biaya operasional, hasil
tangkapan, dan jumlah trip penangkapan pada musim penangkapan dan musim paceklik.
Wawancara mendalam digunakan untuk menggali strategi adaptasi nelayan, seperti
diversifikasi pekerjaan, pengelolaan keuangan rumah tangga, pemanfaatan jaringan sosial,
serta dukungan kelembagaan lokal. Observasi lapangan dilakukan untuk mengamati
akfivitas pendaratan ikan, kondisi alat tangkap, interaksi antar-nelayan, dan aktivitas ekonomi
di sekitar pangkalan pendaratan.

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan
unfuk menghitung rata-rata pendapatan, biaya operasional, penerimaan, jumlah trip, dan
perubahan pendapatan antar-musim. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif dan
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inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menghitung rata-rata pendapatan, biaya
operasional, penerimaan, jumlah frip, dan perubahan pendapatan antar-musim. Analisis data
dilakukan secara kuantitatif menggunakan metode analisis deskriptif digunakan untuk
mengetahui waktu penangkapan ikan oleh nelayan dalam 1 (satu) tahun berdasarkan musim
penangkapan ikan dan analisis pendapatan rumahtangga nelayan dari kegiatan perikanan
maupun non perikanan (Mardjudo,A dan Muhammad Y, 2017). Pendapatan rumah tangga
nelayan dari kegiatan perikanan dihitung dengan rumus :

PDp =TR —TC
TC =VC + FC
TR = HT — Hikn

Keterangan:

PDp = pendapatan perikanan (Rp);
TR = penerimaan perikanan (Rp);
TC = total biaya melaut (Rp);

VC =biaya variabel melaut (Rp);
FC =biaya tetap melaut (Rp);

HT = hasil tangkapan (kg);

H;,, =harga ikan (Rp).

a). Pendapatan Rumahtangga dari Kegiatan Perikanan

PDp =TR-TC
TC =VC+FC
TR =HT.HIkn
Dimana :
PDp = pendapatan perikanan (Rp)
TR = penerimaan perikanan (Rp)

TC = total biaya melaut (Rp)
VC = biaya variable melaut(Rp)
FC = biaya tetap melaut (Rp)
HT = hasil tangkapan (Kg)

Hlkn = harga ikan (Rp)

b). Pendapatan Rumahtangga Dari Luar Kegiatan Perikanan
PDnp = (CTKsmnp . UTKsmnp) + (CTKisnp . UTKinp) + (CTanp . UTKanp)
Dimana :

PDnp = Pendapatan Non Perikanan (Rp)

CTKsmnp = Curahan Tenaga Kerja Suami Non Perikanan (HOK)
UTKsmnp = Upah Tenaga Kerja Suami Non Perikanan (Rp)
CTKisnp = Curahan Tenaga Kerja Istri Non Perikanan (HOK)
UTKinp = Upah Tenaga Kerja Istri Non Perikanan (Rp)

CTanp = Curahan Tenaga Kerja Anak Non Perikanan (HOK)
UTKanp = Upah Tenaga Kerja Anak Non Perikanan (Rp)

c). Pendapatan Total Rumahtangga
PDRT = PDp + PDnp

Dimana :
PDRT = Pendapatan Rumahtangga
PDp = Pendapatan Perikanan

PDnp = Pendapatan Nonperikanan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Ekonomi Rumah Tangga Nelayan Hand Line
1. Karakteristik Responden dan Aktivitas Penangkapan
Sebanycak tiga puluh nelayan yang menggunakan alat tangkap pancing tangan di dua

pangkalan pendaratan utama di Kabupaten Donggala yaitu wilayah Boneoge dan Labuan
Bajo sebagai responden dalam penelitian ini. Variabel responden meliputi umur, pendidikan
dan pengalaman melaut yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Nelayan Hand Line di Kabupaten Donggala

Variabel Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%)
Umur < 30 tahun 5 16,67
30-45 tahun 15 50,00
> 45 tahun 10 33,33
Pendidikan SD 12 40,00
SMP 10 33,33
SMA 8 26,67
Pengalaman Melaut < 5 tahun 4 13,33
5-10 tahun 11 36,67
> 10 tahun 15 50,00

Usia responden nelayan pancing tangan (hand line) di Kabupaten Donggala bervariasi
dan didominasi oleh kelompok usia produktif. Jumlah responden terbanyak terlihat pada umur
30-45 tahun, sebanyak 15 orang (50,00%). Responden dengan usia di atas 45 tahun berjumlah
10 orang (33,33%), sedangkan paling sedikit, yaitu sebanyak 5 orang (16,67%) usia < 30 tahun.
Usia produktif mendominasi karakteristik responden yang menunjukkan bahwa akfivitas
penangkapan ikan masin didukung oleh tenaga kerja yang memiliki kemampuan fisik yang
optimal, memiliki pengalaman melaut yang cukup, sehingga lebinh adaptif dalam
menghadapi dinamika musim penangkapan dan perubahan kondisi perairan. Sejalan
dengan Sigalingging et al. (2026) mengemukakan bahwa usia produktif berperan penting
dalam menunjang efektivitas aktivitas penangkapan, baik dari aspek fisik maupun
kemampuan pengambilan keputusan.

Studi ini melibatkan tiga puluh nelayan yang menggunakan alat tangkap pancing
tangan di dua pangkalan pendaratan utama di Kabupaten Donggala yaitu wilayah
Boneoge dan Labuan Bajo. Semua peserta menggunakan kapal kecil (1-5 GT) dan
melakukan operasi penangkapan baik pada siang maupun malam hari dengan waktu
perjalanan 1-3 hari. Selama musim tangkap, dilaporkan 8-10 trip per bulan. Selama musim
paceklik, yang berlangsung dari Januari hingga April, frekuensi melaut tfurun drastis atau sama
sekali. Hasil riset ini konsisten dengan Larasati et al. (2024) yang menyatakan bahwa pola
seasonalitas perikanan pelagis yang dipengaruhi oleh cuaca lokal dan kondisi oseanografi.
Ada bukti bahwa perubahan perilaku melaut pada komunitas nelayan kecil dipengaruhi
utamanya oleh perubahan distribusi stok dan variabilitas musim (Ojea et al., 2020).

Tabel 1. Jenis lkan Hasil Tangkapan Nelayan Hand Line di Kabupaten Donggala,
Sulawesi Tengah

No Family Spesies Nama Indonesia Nama Lokal

1 Scombridae Thunnus obesus Tuna mata besar Ambu-ambu
Thunnusalbacores Madidihang Kuli-Kuli
Katsuwonus pelamis Cakalang Tompi
Euthynnus affinis Tongkol Deho

2 Carangidae Selaroides leptolepis Selar Katombo
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Sumber: Olah data pribadi, 2025

(@)

Gambar 1. Spesies ikan pelagis hasil fangkapan nelayan pancing ulur di Kabupaten
Donggala: (a) Selaroides leptolepis (Selar kuning); (b) Decapterus
macrosoma (Layang). Identifikasi spesies mengacu pada FishBase dan
karakter morfologi lapangan.

Riantini et al. (2024) menemukan fenomena serupa dan menguraikan bagaimana
pergeseran musim dan perubahan iklim memengaruhi aktivitas penangkapan nelayan dan
ketersediaan ikan, menimbulkan ketidakpastian ekonomi rumah tangga. Selain itu, seperti
yang dinyatakan oleh Rahman et al. (2021) bahwa kesuksesan nelayan dalam
mempertahankan kesejahteraan sangat bergantung pada kemampuan mereka unfuk
menyesuaikan diri dengan perubahan iklim laut dan musim.

2. Musim Penangkapan dan Pola Pendapatan

Data survei mengungkapkan adanya disparitas pendapatan yang tajam antara musim
paceklik dan musim tangkap pada nelayan hand line di Kabupaten Donggala. Pada periode
Mei sampai Desember (musim tangkap), pendapatan rumah tangga rata-rata mencapai
Rp5.790.000 per bulan. Sebaliknya, pada bulan Januari hingga April (musim paceklik),
pendapatan merosot menjadi hanya Rp2.890.000 per bulan. Penurunan sekitar setengah dari
pendapatan normal ini mengindikasikan tingginya kerentanan ekonomi yang dihadapi
nelayan saat tidak dapat melaut secara optfimal. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Bennett et al. (2021) bahwa rumah tangga perikanan yang kecil memiliki fenomena fluktuasi
pendapatan musiman, yang sangat bergantung pada cuaca dan ekosistem laut.

Tabel 2. Pendapatan Rumah Tangga Nelayan pada Musim Tangkap (Per bulan)

Pendapatan (Rp/bulan) Frekuensi (responden) Persentase (%)
3.500.000 — <4.600.000 6 20,00

4.600.000 — <5.700.000 2 30,00

5.700.000 — <6.800.000 11 36,67

6.800.000 - 7.900.000 4 13,33

Rata-rata Rp5.790.000
Minimum-Maksimum Rp3.500.000 — Rp7.900.000
Total responden 30 (100%)

Sumber: Olah data pribadi, 2025
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Tabel 3. Pendapatan Rumah Tangga Nelayan pada Musim Paceklik (Per bulan)

Pendapatan (Rp/bulan) Frekuensi (responden) Persentase (%)
1.300.000 — <2.600.000 8 26,67

2.600.000 — <3.900.000 14 46,67

3.900.000 - 5.200.000 8 26,67

Rata-rata Rp2.890.000
Minimum-Maksimum Rp1.300.000 — Rp5.200.000
Total responden 30 (100%)

Sumber: Olah data pribadi, 2025

3. Struktur Pendapatan dan Pengeluaran Rumah Tangga

Terdapat dua bagian utama yang merupakan bagian dari pendapatan rumah tangga
nelayan yaitu pendapatan perikanan (hasil tangkap bersin) dan pendapatan non-perikanan
(diversifikasi pekerjaan seperti sopir, penggarap kebun, atau buruh). Pada musim tangkap,
sumber utama pendapatan berasal dari kegiatan melaut. Pada musim paceklik, proporsi
pendapatan non-perikanan meningkat. Saksono et al. (2023) melaporkan bahwa diversifikasi
pendapatan adalah strategi adaptasi penting untuk mengurangirisiko fluktuasi ekonomi yang
disebabkan oleh perubahan musim di industri perikanan.

Tabel 4. Pengeluaran Rumah Tangga Nelayan (Per bulan)

Pengeluaran (Rp/bulan) Frekuensi (responden) Persentase (%)
1.550.000 - <1.850.000 12 40,00

1.850.000 — <2.150.000 11 36,67

2.150.000 - 2.500.000 7 23,33

Rata-rata Rp1.930.000
Minimum-Maksimum Rp1.550.000 — Rp2.500.000
Total responden 30 (100%)

Sumber: Olah data pribadi, 2025

Nelayan rata-rata menghabiskan Rp 1.930.000 atau sekitar 33% dari pendapatan musim
tangkap setiap bulan. Sebagian nelayan menyisihkan bagian dari hasil tangkap unfuk
disisihkan sebagai tabungan, tetapi biasanya tabungan tersebut habis selama musim
paceklik. Handayati et al. (2025) menemukan situasi serupa di mana rumah tangga nelayan
menggunakan hasil tangkapannya untuk mempertahankan kebutuhan pangan selama
musim hujan.

4. Strategi Diversifikasi Pendapatan

Sebagian besar nelayan di Kabupaten Donggala beralih profesi sementara ketika tidak
dapat melaut. Berdasarkan data penelitian pada Tabel 4, sebagian besar bekerja sebagai
buruh (37 persen), diikuti oleh pengelola kebun (30 persen), sopir/ojek (23 persen), dan
pekerjaan lain (10 persen).

Tabel 5. Pekerjaan Nelayan pada Musim Paceklik

Pekerjaan Jumlah (responden) Persentase (%)
Mengolah kebun 9 30
Buruh 11 37
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Pekerjaan Jumlah (responden) Persentase (%)
Sopir / Ojek 7 23

Lainnya 3 10

Total 30 100

Sumber: Olah data pribadi, 2025

Kapasitas sosial ekonomi nelayan untuk beradaptasi dengan ketidakpastian lingkungan
ditunjukkan oleh variasi pekerjoan mereka. Diversifikasi mata pencaharian adalah strategi
penting untuk nelayan kecil di Asia Tenggara untuk bertahan menghadapi perubahan musim
dan fluktuasi harga ikan, menurut Islkam et al. (2020).

5. Dampak Ekonomi pada Pengelolaan Sumber Daya

Studi menunjukkan bahwa tekanan penangkapan terhadap stok ikan pelagis lokal
meningkat karena intensitas melaut yang meningkat selama musim tangkap. Overfishing
musiman akan meningkat jika tidak ada kebijokan pengelolaan berbasis ekosistem. Oleh
karena itu, pengaturan musim penangkapan, pengendalian tenaga kerja, dan penguatan
instifusi nelayan harus disertakan dengan hasil ekonomi rumah tangga. Unfuk menjaga
keberlanjutan ekosistem dan kesejahteraan pesisir, data sosial-ekonomi nelayan harus
diintegrasikan dengan kebijakan pengelolaan sumber daya berbasis adaptasi (Nuraini et al.,
2025)

Hasil penelitiaon menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi selama musim
penangkapan ikan pelagis sangat memengaruhi rumah tangga nelayan tangan di
Kabupaten Donggala; perbedaan pendapatan antara musim tangkap dan paceklik
mencapai 50%. Nelayan menggunakan strategi pengelolaan tabungan dan diversifikasi
pekerjaan untuk mengatasi perbedaan ini. Meskipun metode ini berhasil mempertahankan
ketahanan ekonomi dalam jangka pendek, tanpa dukungan legislatif dan kebijakan adaptif,
hal ini masih kurang kuat untuk menangani perubahan iklim dalam jangka panjang.
Akibatnya, hasil penelitian ini memberikan dasar untuk kebijakan adaptasi dan pengelolaan
sumber daya perikanan tangkap yang berbasis sosial-ekonomi. Sejalan dengan hasil temuan
Bossier et al. (2025) tentang pentingnya adaptasi strategis dalam sektor perikanan skala kecil.

Strategi Adaptasi Terhadap Musim Penangkapan Dan Kelembagaan Nelayan
1. Pola Adaptasi Nelayan pada Musim Penangkapan

Adaptasi didefinisikan sebagai kapasitas nelayan dalam menyesuaikan diri terhadap
berbagai perubahan—baik yang bersifat lingkungan, ekonomi, maupun sosial—yang
berdampak pada kegiatan perikanan tangkap. Berdasarkan temuan lapangan, nelayan
pancing ulur di Kabupaten Donggala menerapkan setidaknya empat pola penyesuaian
utama dalam menghadapi dinamika musim ikan pelagis: (1) mendiversifikasi sumber
pekerjoan dan pendapatan, (2) mengatur hasil tangkapan secara lebin efisien, (3)
memodifikasi jadwal serta lokasi melaut, dan (4) memanfaatkan jejaring sosial antarsesama
nelayan. Seperti dikemukakan Meland et al. (2021), upaya beradaptasi ferhadap perubahan
iklim dan musim menjadi faktor krusial dalam mempertahankan tingkat pendapatan serta
ketahanan ekonomi keluarga nelayan.

2. Metode Adaptasi Ekonomi melalui Diversifikasi Pekerjaan

Selama periode paceklik, strategi diversifikasi menjadi pilihan utama nelayan di
Kabupaten Donggala dalam menghadapi tfekanan ekonomi. Mayoritas responden beralih
profesi sementara, seperti menjadi buruh, pengemudi ojek atau angkutan, serta menggarap
lahan pertanian. Tujuan utamanya adalah menjaga likuiditas rumah tangga tetap stabil serta
mengurangi ketergantungan yang berlebihan pada pendapatan dari hasil pancing fangan.
Rubiyanto & Hirota (2025) mencatat bahwa nelayan di berbagai wilayah pesisir Indonesia
cenderung mencari pekerjaan alternatif sebagai bentuk mitigasi terhadap risiko fluktuasi
musim dan harga ikan.

Sebagian nelayan juga diversifikasi aset produktif, seperti membeli alat tangkap
tambahan saat pendapatan tinggi atau menabung untuk biaya operasional musim
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berikutnya. Millar et al. (2019) dalam ekonomi ekologis menyatakan bahwa diversifikasi aset
dapat meningkatkan kapasitas adaptif nelayan dalam jangka panjang karena mengurangi
ketergantungan langsung ferhadap kondisi ekologis laut.

3. Adaptasi Sosial dan Kesesuaian dengan Kelembagaan Lokal

Di samping penyesuadian di bidang ekonomi, nelayan Donggala juga menunjukkan
kemampuan beradaptasi secara sosial, misalnya melalui kerja sama perbaikan kapal, tukar
informasi tentang kondisi cuaca, serta saling meminjamkan peralatan tangkap. Meskipun
bersifat informal, praktik-praktik ini terbukti sangat vital bagi kelangsungan hidup mereka saat
musim paceklik. Dari sisi kelembagaan, sebagian nelayan memang tergabung dalam
kelompok nelayan setempat. Akan tetapi, peran kelompok tersebut masin terbatas pada
penyaluran bantuan pemerintah, belum opfimal dalam mengelola usaha atau membuka
akses pasar. Padahal, Yusuf ef al. (2018) menegaskan bahwa kelembagaan nelayan yang
berfungsi kuat dapat meningkatkan daya adaptasi melalui kemudahan akses permodalan,
informasi, serta advokasi kebijakan di tingkat lokal. Selain itu, strategi penting untuk
menghadapi perubahan iklim dan pergeseran musim tangkap yang semakin ekstrim adalah
adaptasi kelembagaan, seperti penguatan tata kelola berbasis komunitas dan peningkatan
kolaborasi antar-kelompok nelayan (Bossier et al., 2025).

4. Akses Informasi, Pasar dan Kebijakan

Salah satu kendala utama dalam proses adaptasi adalah minimnya akses terhadap
informasi musim dan pasar. Hanya sedikit nelayan yang memanfaatkan kelompok nelayan
atau platform digital untuk memperoleh prakiraan cuaca. Kebanyakan dari mereka masih
mengandalkan pengalaman pribadi serta petunjuk alam tradisional dalam menentukan
wakiu yang fepat untuk melaut. Keadaan ini memperbesar potensi kerugian sekaligus
menurunkan tingkat efektivitas upaya adaptasi yang dilakukan. Perubahan kecil dalam suhu
dan arus laut dapat memengaruhi lokasi sumber ikan, adaptasi komunitas nelayan terhadap
pergeseran iklim yang disebabkan oleh iklim (Fatima et al., 2023).
Pemerintah daerah telah berusaha menggunakan kebijakan untuk mendukung koperasi dan
kelompok nelayan dalam usaha tangkap. Hernawan ef al. (2019) menyatakan bahwa
kelembagaan lokal masih kurang efektif karena kurangnya koordinasi antar instansi dan
kegagalan manajemen ekonomi nelayan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam perencanaan
pengelolaan sumber daya perikanan berbasis adaptasi, kebijakan top-down pemerintah dan
upaya bottom-up masyarakat harus bekerja sama.

5. Model Adaptasi Terpadu Nelayan Pancing Tangkap (Hand Line)

Mengacu pada temuan penelitian serta tinjauan pustaka, suatu model adaptasi
terpadu yang sesuai untuk nelayan hand line di Kabupaten Donggala dapat disusun dalam
figa pilar utama. Pertama, adaptasi ekonomi yang mencakup diversifikasi pekerjaan,
pengelolaan aset usaha, serta kebiasaan menabung produktif. Kedua, adaptasi sosial dan
kelembagaan melalui penguatan jejaring antarkelompok nelayan serta mekanisme gotong
royong yang berbasis pada rasa saling percaya. Ketiga, adaptasi kebijakan dan informasi,
misalnya dukungan pemerintah daerah dalam menyediakan data musim, informasi harga
ikan, serta akses pembiayaan yang berpihak pada nelayan skala kecil (Stacey et al., 2021).

6. Implikasi Kebijakan dari Strategi Adaptasi

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa strategi adaptasi yang dijalankan nelayan
hand line di Kabupaten Donggala belum sepenuhnya mampu mempertahankan ketahanan
ekonomi secara optimal. Hal ini disebabkan karena pendekatan yang digunakan masih
bersifat individual dan berorientasi jangka pendek. Karenanya, kebijakan pemerintah daerah
perlu diarahkan untuk meningkatkan kapasitas adaptif komunitas pesisir, misalnya melalui
program penguatan ekonomi lokal, penyediaan platform informasi pasar dan musim yang
partisipatif, serta penyusunan rencana pengelolaan perikanan yang berbasis siklus musim.
Pendekatan ini menekankan kerja sama antar-pemangku  kepentfingan  untuk
menyeimbangkan tujuan konservasi dan ekonomi (Muliawan et al., 2016). Hasil penelitian ini
tidak hanya menjelaskan perilaku ekonomi rumah tangga nelayan tetapi juga memberikan
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dasar praktis untuk membangun kebijakan pengelolaan perikanan fangkap yang inklusif dan
berkelanjutan.

Kapasitas sosial-ekonomi yang dinamis dalam menghadapi perubahan musim
penangkapan ikan pelagis merupakan strategi adaptasi bagi nelayan hand line di wilayah
Donggala. Adaptasi nyata mencakup gotong royong antar-nelayan, diversifikasi pekerjaan,
dan tabungan hasil tangkap. Adaptasi dilakukan melalui strategi ekonomi dan sosial yang
berkembang dalam komunitas nelayan. Namun, sulit untuk menjaga kesejahteraan nelayan
dalam jangka panjang tanpa dukungan kelembagaan dan kebijokan adaptif. Akibatnya,
hasil temuan penelitian ini menegaskan bahwa adaptasi ekonomi, sosial, dan kebijakan harus
diintegrasikan untuk mengelola sumber daya perikanan tangkap secara berkelanjutan di
tingkat lokal.

Sintesa Kebijakan

Temuan studi ini memperlihatkan bahwa faktor ekologis, sosial, dan ekonomi saling
terkait erat dalam membentuk ketahanan penghidupan masyarakat pesisir Kabupaten
Donggala. Musim penangkapan ikan pelagis secara langsung memengaruhi tingkat
pendapatan rumah tangga, pola belanja, serta jenis strategi adaptasi yang dipilih nelayan
dalam menghadapi ketidakpastian hasil tangkapan. Analisis menunjukkan bahwa selisin
pendapatan antara musim tangkap dan paceklik mencapai sekitar 50 persen. Angka ini
menegaskan bahwa ekonomi rumah tangga nelayan sangat sensitif terhadap perubahan
iklim serta fluktuasi sumber daya laut. Nelayan beradaptasi dengan berbagai jenis pekerjaan,
seperti menjadi buruh, sopir, atau penggarap kebun, mengelola tabungan hasil tangkap
mereka, dan berkolaborasi dengan orang lain dalam komunitas sosial. Namun, sebagian
besar pendekatan adaptasi ini masih dilakukan secara individual dan bersifat jangka pendek,
dan belum diadopsi secara keseluruhan oleh suatu organisasi.

Hasilnya menunjukkan bahwa metode adaptasi sosial-ekonomi nelayan membutuhkan
dukungan kelembagaan dan kebijokan pemerintah yang lebih kuaf. Pengembangan
masyarakat nelayan yang mampu beradaptasi sangat penting untuk mempertahankan
pendapatan rumah tangga dan keberlanjutan sumber daya ikan pelagis, yang merupakan
dasar ekonomi daerah. Sejalan dengan Nurlaela et al. (2025) bahwa pendekatan
pengelolaan sumber daya berbasis adaptasi memungkinkan integrasi data sosial-ekonomi
dengan kebijakan pengelolaan stok ikan, meningkatkan efektivitas kebijakan.

Implikasi Kebijakan

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi kebijakan strategis
unfuk pengelolaan perikanan tangkap skala kecil di Kabupaten Donggala. Perfama,
pemerintah daerah perlu membangun sistem informasi cuaca dan musim yang mudah
diakses nelayan, misalnya melalui aplikasi ponsel atau papan informasi di pangkalan
pendaratan. Hal ini akan membantu nelayan merencanakan jadwal melaut secara lebih
aman dan efisien, seperti yang telah berhasil dilakukan di Thailand dan Filipina (Rahman et
al., 2021). Kedua, akses terhadap permodalan mikro perlu diperluas, terutama untuk
mendukung nelayan kecil dalom mengembangkan usaha alternatif seperti budidaya,
pengolahan hasil laut, atau pertanian musiman. Ketiga, penguatan kelembagaan berbasis
komunitas harus menjadi prioritas, dengan melibatkan kelompok nelayan fidak hanya
sebagai penerima bantuan tetapi juga sebagai aktor aktif dalam perencanaan kebijakan
adaptasi (Daris et al., 2022). Keempat, penyusunan rencana pengelolaan perikanan harus
mempertimbangkan data ekonomi rumah tangga serta kapasitas adaptasi nelayan,
sehingga kebijakan pengendalian upaya tangkap dapat disesuaikan dengan kondisi sosial-
ekonomi lokal (Roberts et al., 2023). Terakhir, kolaborasi antara pemerintah, perguruan tinggi,
dan lembagariset seperti BRIN serta KKP sangat diperlukan untuk menjembatani kesenjangan
antara hasil penelitian dan implementasi kebijakan di lapangan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Kondisi ekonomi rumah tangga
nelayan hand line di Kabupaten Donggala sangat berbeda antara musim tangkap dan
paceklik: pendapatan rata-rata mencapai Rp5.790.000 per bulan pada musim tangkap, furun
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menjadi Rp2.890.000 per bulan pada musim paceklik, dengan rata-rata pengeluaran
konsumsi rumah tangga sebesar Rp1.930.000 per bulan. Disarankan kepada nelayan hand line
agar mampu mengelola pendapatan dengan menyisinkan tabungan guna menghadapi
masa paceklik yang berlangsung sekitar empat bulan. Apabila memungkinkan, hasil
tangkapan dapat diolah menjadi ikan kering yang tahan lama dan memiliki nilai jual lebih
tinggi saat musim paceklik tiba. Pemerintah daerah, khususnya Dinas Perikanan Kabupaten
Donggala, hendaknya memberikan perhatian serta pelatihan keterampilan alternatif bagi
nelayan hand line selama periode paceklik.
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